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Syahputra, Yoga. 2023. “RepresentasiHero’s Journeytokoh Hamanaka Natsume dalam film MienaiMokugekisha”. Skripsi, Program Studi Bahasa dan KebudayaanJepang, Universitas Diponegoro Semarang. Dosen PembimbingZaki Ainul Fadil, S.S., M.Hum.
Penelitianinimengkajiperjalanankepahlawanantokoh Hamanaka Natsume dalam film MienaiMokugekisha. Film iniberceritatentangaksikepahlawanan Hamanaka Natsume untukmenyelamatkan korban penculikan.. Tujuan penelitianiniadalahuntukmendeskripsikannaratif film MienaiMokugekishadan perjalanankepahlawanan Hamanaka Natsume. Penelitianinimerupakanpenelitiankepustakaandenganpendekatanpsikologi sastra dengandeskriptifkualitatif. Teori naratifdigunakanuntukmendeskripsikannaratif film. Teori Hero’s JourneydariCristopher Vogleruntukmendeskripsikan12 perjalanankepahlawanan Hamanaka Natsume. Hasilnyayaitu, Hamanaka Natsume mengalami 11 perjalanankepahlawanandari 12 kepahlawanandariHero’s JourneyCristopher Vogler.
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ABSTRACT
Syahputra, Yoga. 2023. "Representation of the Hero's Journey character Hamanaka Natsume in the film MienaiMokugekisha". Thesis, Japanese Language and Culture Study Program, Diponegoro University Semarang. Supervisor Zaki Ainul Fadil, S.S., M.Hum.
This research examines the heroic journey of the character Hamanaka Natsume in the film MienaiMokugekisha. This film tells the story of Hamanaka Natsume's heroic action to save a kidnapping victim. The aim of this research is to describe the narrative of the film MienaiMokugekisha and Hamanaka Natsume's heroic journey. This research is library research with a literary psychology approach with qualitative descriptive. Narrative theory is used to describe film narratives. Cristopher Vogler's Hero's Journey theory describes the 12 heroic journeys of Hamanaka Natsume. The result is that Hamanaka Natsume experienced 11 heroic journeys from the 12 heroic journeys from Cristopher Vogler's Hero's Journey.


Keywords: Hero's Journey, film; MienaiMokugekisha.
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BAB 1
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc156541535]1.1 Latar Belakang
Definisikarya sastra menurut Rene Wellek dan Austin Warren(melalui Yunita dan Nurhasanah, 2017:31) berpendapat bahwa sastraadalahsuatukegiatankreatif, sebuahkaryaseni. Sastra juga dianggapsebagaikarya yang imajinatif, fiktif, dan inovatif. Karya sastra menjadisaranauntukmenyampaikanpesantentangkebenaran, tentangapa yang baik dan buruk. Ada pesan yang sangat jelasdisampaikan, ada pula yang bersifattersiratsecarahalus. Karya sastra juga dapatdipakaisebagai media untukmenggambarkanapa yang ditangkap sang pengarangtentangkehidupan di sekitarnya. Dalam pengertian inikarya sastra dapatdiibaratkansebagai “potret” atau “sketsa” kehidupan(Budianta, 2002:19-20). Sastra menyajikan gambaran kehidupan manusia. 	Comment by Fajria Noviana: teori ambil langsung dari bukunya, bukan dari skripsi atau jurnal orang lain
Salah satukarya sastra tersebutadalah film.Film adalahhasil proses kreatif para sineas yang memadukanberbagaiunsursepertigagasan,sistemnilai, pandanganhidup, keindahan, norma, tingkahlakumanusia, dan kecanggihanteknologi. Dengandemikian film tidakbebasnilaikarena di dalamnyaterdapatpesan yang dikembangkansebagaikaryakolektif. Di sini, film menjadialatpranatasosial. Film sebagaiinstitusisosialmemilikikepribadian, mengusungkaraktertertentudenganvisi dan misi yang akanmenentukankualitas. Ini sangat dipengaruhi oleh kompetensiataukualifikasi, dedikasi para sineas, kecanggihanteknologi yang digunakan, sertasumberdayalainnya. Perkembanganilmupengetahuan dan teknologi yang mengakibatkanarusdistribusiinformasibegitucepatberpengaruhpada perubahanparadigmatentang film. Film bukanhanyasebagaimedia hiburan dan alat propaganda politiksaja, tapimemilikiperankultural dan pendidikan. Pendidikan adalah proses pengubahansikap dan tingkahlakuseorangsecaraindividuataukelompokdalamusahamendewasakandirimelaluiupayapengajaran dan pelatihan, proses perbuatan, dan proses pencarian.Sedangkanposisi film dalambidangpendidikanadalahsebagai media edukatif. Ini merupakan salah saturespondarituntutangerakan reformasi tahun 1998 yaitudiadakannya reformasi dalambidangpolitik dan kebudayaan, termasukdalambidangperfilman.Paradigmabaruinilah yang kemudianmengantarkan film masukkeruang-ruangkelas di sekolah, atauperguruantinggi.
Film sebagaikaryaseni dan sinematografidapatdipertunjukkandenganatautanpasuara. Ini bermaknabahwa film merupakan media komunikasimassa yang membawapesan yang berisigagasan-gagasanpenting yang disampaiaknkepadamasyarakatdalambentuktontonan. Meskiberupatontonan, namun film memilikipengaruh yang besar. Itulahsebabnya film mempunyaifungsipendidikan, hiburan, informasi, dan pendorongtumbuhnyaindustrikreatiflainnya. Dengandemikian film menyentuhberbagaisegikehidupanmanusiadalambermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Film menjadi sangat efektifsebagai media pembelajarandalamrangkamenanamkannilai-nilailuhur, pesan moral, unsurdidaktif, dan lain-lain. Menurutkamusbahasa Indonesia, yang dimaksud media adalahalatatausaranakomunikasisepertikoran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. 
 Nilai-nilailuhur yang ditanamkan salah satunyaadalahnilaikepahlawanan. Nilai kepahlawanantidakterlepasdari kata pahlawanitusendiri yang berartiseseorang yang melakukansuatutindakandiluardaritindakankebanyakanmanusia pada umumnya. Pahlawanakanmengesampingkan ego pribadinyadenganrelaberkorban demi kemaslahatan orang lain. Perbuatannyamemilikipengaruhterhadaptingkahlaku orang lain karenadinilaimulia dan bermanfaatbagikepentingan orang banyak. Sullivan dan Venter (2005) menyatakanbahwasosokpahlawanmunculapabilatindakannyadipandangsebagaitindakan yang “tidakdapatdicapai oleh kebanyakan orang” (Sullivan, M. P., & Venter, 2005). Pahlawanditentukanberdasarkantindakan ‘unik’ nyabiladihadapkan pada situasitertentu, atauberdasarkantindakanheroiknya yang orang lain tidakbersediamelakukannya, biasanyakarenafaktorresiko. 	Comment by Fajria Noviana: paragraf ini tidak terlihat memiliki keterkaitan dg paragraf sebelumnya, harap perbaiki
Beberapa orang berpendapatbahwapahlawanadalah orang yang memilikimoralitastinggi juga keberanian yang tinggidalamberkorbanuntukmemperjuangkannasib orang lain, disisi lain ada juga yang berpendapatbahwatindakankepahlawanancukupdidefinisikansebagaisegalaperbuatan yang memberikanmanfaatbagi orang lain. Keberanianterwujudmelaluitindakankepahlawanansebagaiupayauntukmencapaihasil yang diinginkan. Melakukantindakan yang benarialahdasardaritindakankepahlawanannamundenganmenekankan kata ‘resiko’ sebabheroismeseringkaliberbahayabagisang pahlawan juga melibatkanpengorbananpribadi (Vogler, 2007).Heroismetidakterbatas pada usia, status social, ataujeniskelamin. Selain itu, dalamteoriHeros’s Journey Cristopher Vogler tidakmenggunakanistilah heroine untukmenyebutsosokpahlawan Perempuan. Hal tersebutmenjadialasanpenggunaanteoriHero’s Journey Cristopher Vogler untukmenelitiperjalanankepahlawanantokoh Hamanaka Natsume dalam film MienaiMokugekisha.	Comment by Fajria Noviana: Sumbernya dari mana? Sebutkan!
Pemilihan film Mienaimokugekishasebagaiobjekpenelitiankarenapenulisinginmenonjolkannilaikepahlawanandaritokohutamadari film tersebut yangmemilikikekurangandalamhaldiatidakbisamelihatkarenamengalamikecelakaanmobil, namundiatetapberusahauntukmenghentikansuatukejahatan. Film MienaiMokugekishaadalah film yang diadaptasidari film Korea yang memilikijudulyaituBlind yang tayang pada tanggal 11 Agustus 2011. Film MienaiMokugekishatayang pada 20 September 2019 dan memilikipanjangdurasi film 2 jam 8 menit. 	Comment by Fajria Noviana: Ini bukan alasan yg tepat utk pemilihan objek material. Ini lebih cenderung alasan utk me-review sebuah film. Perbaiki.
Film MienaiMokugekishamenceritakanseoranganggotaakademikepolisian yang barusaja lulus bernama Hamanaka Natsume, namundiamengalamiinsidenkecelakaanmobilbersamaadiklaki-lakinyabernama Hamanaka Daiki. Hal itumenyebabkan Hamanaka Natsume mengalamikebutaan dan berhentimenjadipolisi. Suatuketikasaatdiakembalidarimakamadiknya, diaberpapasandengansebuahmobil. Karena curiga, Hamanaka Natsume menghampirimobiltersebut. Ternyataiamendengarteriakanmintatolongseorangperempuandaridalammobilitu. Hamanaka Natsume pun langsungmenghubungipolisiuntukmelaporkanadanyakasuspenculikan. Awalnyapolisimeragukankesaksian Hamanaka Natsume karenadiatidakmelihatnamunhanyabisamendengarsaja. Hamanaka Natsume tidakputusasa di situ, diadengansegeramencarisaksimata lain. Dia diberitahu oleh pihakpolisiadaseorangsaksilain, bernama Kunisaki Haruma. Hamanaka Natsume bergegasmenemuinya dan memintakesaksiandari Kunisaki Haruma. Mereka pun akhirnyabekerjasamauntukmengungkapsiapadalangpenculikantersebut. 
[bookmark: _Toc156541536]1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakang di atasmakapermasalahan yang di rumuskandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Sepertiapastrukturnaratifyang membangun film MienaiMokugekishayang meliputitokoh, alur, dan latar?	Comment by Fajria Noviana: Lihat skripsi2 lain.
2. Bagaimanatahapancarasosokpahlawandalamdiri Hamanaka Natsume direpresentasikanlewattahapankisahperjalananpahlawanHero’s Journey?

[bookmark: _Toc156541537]1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuanpenelitiansebagaiberikut :
1. Menjelaskanstruktur yang membangunceritamelaluiunsurintrinsik, yaknitema, tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran, latar, dan amanat.
2. Menjelaskantahapankepahlawanantokohutama Hamanaka Natsume dalam film MienaiMokugekishasesuaidengankonsepperjalananpahlawandenganteoriHero’s Journey.olehChristopher Vogler.
[bookmark: _Toc156541538]1.4 Ruang LingkupPenelitian
Objek material penelitianadalahFilm MienaiMokugekishadenganpanjangdurasi film 2 jam 8 menit.Penelitianinihanyaakandibatasi pada tokoh Hamanaka Natsume. Objek formal penelitianiniadalahteorikepahlawanan. Teori kepahlawanan yang dipakaiadalahHero’s JourneydariCristhoper Vogler. 
[bookmark: _Toc156541539]1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoretisdaripenelitianini, yaitupenelitianinidiharapkandapatmemberikontribusipemikirandalambidangpengembanganteori sastra, khususnyateori Hero’s Journey, dalammenganalisissebuahkarya sastra filmmelaluianalisisisi.	Comment by Fajria Noviana: Apa iya? Silakan konsultasikan dg pembimbing.
b. Selanjutnya, manfaatpenelitiansecarapraktisdaripenelitiandiharapkandapatmemperkayapengetahuanmasyarakatmengenaikeberadaanpahlawan dan lingkungansosial yang mempengaruhinya. Kemudianpembaca juga diharapkandapatmemahaminilai-nilaikepahlawanan yang berada di dalam film ini dan dapatmenerapkannya di kehidupansehari-hari. 

[bookmark: _Toc156541540]1.6 SistematikaPenulisan
Penulisanpenelitianinisecarasistematikasebagaiberikut:
Bab 1 Pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang yang mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab 2 Tinjauan Pustaka. Bab ini berisikan uraian penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan serta uraian tentang teoristrukturnaratif filmsertateoriHero’s JourneyCristopher Vogleryang digunakandalampenelitianini.
Bab 3 Metode Penelitian. Bab iniberisimetodepenelitian, sumber data penelitian, sertalangkah-langkahdalam proses pembuatanpenelitian.
Bab 4 Pembahasan. Dalam analisisinidibahastentangpenelitian yang penelitilakukan, yaituanalisiskepahlawanantokohHamanaka Natsume dan polatahapanperjalananpahlawnannya.
Bab 5Penutup. Bab ini berisiuraiantentangsimpulanhasilanalisis, dan saran. 
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